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Abstrak

This stutly is to examine faclors that influsnce a successful of managemant information system
developmant. Some empirical evidences show that the success of information systems can be affected by
vanables: perceived benellt, user background, and erganizational sugport. Moreover information systems
SUCcess has consaquencas to the indnadual and organizational impacts. The objsct of this research is a
rranagemant information systens developrment in an academic instiution, The population of the research
i5 users of the management information systems who invalved in the development process. Sampie was
defined by using a purposie sampiing. The data collection method was a direct survey with guestionaire.
Tha daia ware analyzed using structure equation modal, AMOS Software. A 5% significant degree was
applied to accept the hypothesis. Thers were 150 raspondents whe participated i this research. The result
ganfirmed that information system success is significantly influenced by perceived benefit of the system
gevelopment, user backgrounds, and organizational supports Furthermare, the information systern sue-
cess infiuences the ndividual and organizationa! performances, and the individual performance influ-
ences ihe organizational performance. The discussion and limitation of the research are aiso stated.

Keywords: Perceived benefit, information system success. mdividual performance, and organizational
perfarmance

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (T1) yang cepat memberikan dampak ter-hadap sebaglan besar
organisasi untuk tanggap dan proaldit melakukan penibahan-perubahan untuk merespon tuntutan kebutuhan
informasi. Tl menjadi salan satw faktor kunci dalam kebijakan strategis perusahaan atau organisasi.
Tersedianya T| dapat memberikan peluang bagi perusahaan atau organisas! untuk mengembangkan
sistem Informasi sesual kebutuhan para pengguna pada setiap lavel organisasi. Dalam proses
pengembrangan sistem infonnasi harapan “sukses” adalah dalam bentuk memnuaskan pihak penggunanya.
(Meh karena Itu banyak peneliti mengkaji atau menggali indikator kesuksesan dari sebuah proses
pengembangan sistem informasi,

Seddan & Siew (1992) menyimpulkan bahwa kunci dari misl riset ditldang sistem informasi
adalah “keefektivan." Secara implisic hal ini berarti bahwa para penelit sisteminformasl  memeriukan
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sabuah pengukuran efektivitas sebuah sistem informas|. Namun demikian. pengukuran atau penilaian
kualitas suatu sistem Infarmasi vang efektit  sulit dilakukan secara langsung, misalnya pengukuran
biaya manfaat, sehingga banyak peneliti menggunakan indikator ficak langsung user information satis-
faction (US), Ives etal. (1983). lves etal. menggambarkan UIS sebagai sabuah perceptual or subjective
Mmeasure of system success that provides a meaningful “surrogate” far the critical but unmeasurable
result of an information system, namely changes inorganizational sffectivenass,

UIS sering digunakan sebagal proksi untuk kesuksesan sebuah sistem informas) dinandingkan
dengan proks! yang lain seperti tingkat pemakaian (sage) dan pers Bpsl mengenai manfaat, Khalifa & Liv
(2004}, Blley & Pearson (1983), lves et al. (1983), serta Doll & Torkzadah (1988). Tingkat pemakaian
sebuah sistem bukan merupakan proksi yang tepat untuk mengukur kesuksesan sebuah sistem Jika
pemakaian sistern itu sendid bersifat wajib atau sebuah keharusan, Apabila LIS akan dipakal manilai
efektvitas suatu sistem informasi, maka harus diputuskan ukuran UIS mana irang akan dipakaj

Banyak penelitan-penelitian vang telah dilakukan untuk me ngambangkan ukuran kepuasan fungsi
pelayanan sistem infomasi, antara lain yang dilakukzn oleh Landrum & Prybutok (2005), dan Seddon &
Siew (1992). Sedangkan Davis (1989) menyatakan bahwa penelitian tersebut berfokus pada atribut-
atribut kualitas produk sistern informasi seperti relavansi, ketgpatan waktu, dan akuras!.

Selanjutnya hasil penelitian Ives etal. (1983) didukung oleh Khalifa & Li (2004}, menggunakan
instrumen Balley & Pearson (1983) untuk mefakukan pengu-kuran Kepuasan pengguna sistem niormasi,
dan memperkuzt validitas instrumen yang digunakan. Baroudi & Orlikowski (1988) melanjutkannya
dengan mengidentifikasi dimensi-dimens utama dari ukuran kepuasan pengguna sistem infoimasi, yaity
sikap para staf departeman sistem informasi, tingkat pengetahuan dan keterlisatan penggu-na, serta
kualitas produk informasl,

Sedangkan Laudon & Laudon (2000) menyatakan bahwa ada beberapa indikalor untik mengukur
kesuksesan sistemn informasi manajemen, yaitu figh feveis of sysizm use, user satisfaction with system,
favorable attitudes about information system function, achisved system objectives, dan financial payoff.
Kelima indikator ciatas merupakan satu kesatuan yang mengukur variabel keberhasian sistem
informasl. Terhadap model kesuksesan sistem informasi yang banyak ditaliti antara lain oleh Doll &
Torkzadeh (1988), Seddon (1997), Mc Haney etal. (2002), menunjukkan bahwa kesuksesan sistem
informasi diproksikan dengan kepuasan pengguna sistem informasl yang bersangkutan dan menggunakan
determinan kunci kualltas sistem Informasi yang dikembangkan.

Penelttian ini dimotivas untuk mendapatkan indikator kesuksesan pengam-bangan sisism informasi
manejemen dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Laudon & Laodan (2000) dan
menanggapi kritik yang dikernukakan oleh Markus & Keil (1994). Markus & Keil (1994) mengkritik bahwa
kalau menguxur kesuksesan hanya dengan satu indikator kepuasan pengguna, maka hal ini akan
memunculkan pertanyaan apakah sistem informasi yang memuaskan pengguna tapl tidak capat
meningkatkan kinerja pengguna atau kinerja organisasional dapat dikatakan sebuah pengembangan
sistem informasi yang sukses? Penelitian Markus & Keil (1994} in! dilkuti paneliian Laudon & Lauden
(2000) yang menyatakan bahwa indikator pengukuran kesuksesan sistsm Informasi rmanajamsan Gdak
hanya kepuasan pengguna terhadap sistem informasi akan tetapi ima indiketar sabagaimana dissbutkan
diatas,

Mahmood etal. (2000) merumuskan sebuah thearitical framewark yang tern-tegrasi untuk mangukur
end-user salisfaction dengan variabel predictor: perceived benefit user background, dan organizational
supporl.  Alasan dlgunakannya kombinasi tersebut adalah karena kedua pangukuran tersebut yang
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selama ini paiing banyak digunakan dalam penelitian sistem Informasi yang dikonstruk dari penelitian-
penglitian sebelumnya yang sudah terbuld vahditasnya. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan pene-iiian sabagai berikut:

1. Apakah percefved beneflt sistern Informasi oleh user, user background, dan organizational
suppart dalam pengembangan sistem infonmasl berpenganin positif terhadap kesuksesan
sistemn informasi yang bersangkutan?

2. Dengan memperhatikan pertanyaan Markus & Kell (1994), maka pertanyaan berkunya
adalah apakah kesuksesan sistern informasi berpengaruh positi terhadap kinerja |ndi-
vidual {individual impacts) pengguna dan kinesa orga-nisasional (organizational impacts)?

3 Apakah kinerfa Individual dalam kaltannya dengan penggunaan sistem Informasi tersebut
berpengaruh terhadap kineria organisasional?

Penelitian ini berwjuan untuk menguji fakdor-aktor yang mempenganuhi kesuksesan pengemoangan
sistem informasi manajemean oleh sebuah organisasi sebagai obyek penslitian dan konsekuensi
kesuksesan tersebut. Adapun secara rinci fujuan penelitian ini adalah menganalisis apakah perceived
benelil user, user backgraund, arganizalional support pada sistem Informasl manajgmen vang
dikamiliangkan {sebagai variabel antisedan) berpangaruh positif terhadap kesuksesan sistermn informasi
yang bersangkutan. Jugamenganalisi apakan kesuksesan sistem informasi berpengaruh positii terhadap
kinerja individual penggunanya dan kinerja organisas! (sabagai variabel konsskusnsl), serta menganalisis
apakah kinerja individual berpengaruh terhadap kinerja organisas!.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penellti dan prakiisi/ konsultan sistem
informasi, baik sistem informas akuntansi maupun sistem informasl manajemen, agar dapat labih
memperhatikan taktor-faktor utama kesuksesan dalam pangembangan slstam informasl. Bagi institusi
temuan Inl dapat menjadl umpan balik untuk meningkatkan pelayanan departemen sistem informasi dan
pemaliharaan sistem Informasl dan palayanan kepada para pemakal sistem Informas! yang bersangrutan.

TELAAH PUSTAKA

Kesuksesan Siztem Informasi

Manantukan pengukoran kebemasilan suatu sistern informasi bukan hal yang mudah, Tidak setiap
orang setuju tentang nllai atau efektivitas sistern Informas! tertentu. Individu dengan gaya pengambilan
keputusan yang berbeda atau cara pendekatan masalah yang berbeda dapat saja memiliki opini yang
berbeda. Persepsi dan penggunaan sistem informasi dapat dikondisikan oleh variabel persenal atau
situasional, Kesultan manggambarkan kesuksesan sistam ini dinyatakan oleh Markus & Keil (1984).
Mereka menyatakan bahwa menurut opinl pengguna, dapat terjadi sistem Informasi sangat
memuaskannya atau dia sangat menyukai atau menghendakinya namun keberadaan sistem informasi
tidak dapat meningkatkan kinerjanya maupun kinerja organisasional. Hal Ini juga dapat merjadikan
pertanyaan tersendir, apakah suatu sistem informasi yang memuaskan pengguna namun tidak dapat
meningkatkan kualitas kinerja dapat dikatakan sukses.

Dengan melihat beberapa pendapat para peneliti sistem informasi manajemen, ada banyak faktor
yanp dapat dijadikan ukuran kesuksesan penerapan suatu sistem informasl. Faktor-faktor yang
dipertimbangkan penting untuk mangukur kesuksesan sistem Informasl manajgmen menurut Laudan &
Laudon (2000) kesuksesan suatu sistem informasi dapat diukur dengan baberapa faktor vaitu:
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1. Tingkat penggunaan sistem yang relatif tinggi (high level of system use), Indikator ini dapat
diukur dengan poffing user, kuesioner, atau memonitor parameter sepert volume transaksi
yang diproses dengan sistsm Informasi yang bersangkutan,

2 Kepuasan para pengguna terhadap sistem yang diterapkan (users satisfaction with the sys-
tems), Pengukuran indikator ini dapat dilakukan mefalul kuesioner atau Intsrview dengan
memasukkan opini para pergguna tentang akurasi, ketepatan waktu, relevans! informasi,
kualitas pelayanan yang diberikan, dan Jadwal operasl, Tentang kepuasan ini Davis (1889),
Ives et al. (1883), dan Westcott (1985) menyatakan bahwa yang krusial adalah seberapa
puas slkap manajer terhadap kebutuhan informasi yang dibutuhkannya dapat dipenuhi oleh
sistem informasi dan opini pengguna tentang seberapa Jauh sistem informasi tersebut dapat
meningkatkan kinerja pekarjaannya. Pengguna akan lebih merasa bahwa mereka turut serta
dalam pengawasan dan memiliki sistem, Pengguna juga merasa lebih puas dengan sistem
informasi jika mereka dilatih untuk menggunakan sistem secara tepat. Dengan demikian,
dukungan peng-guna dalam implementasi sistam memiliki peranan dalam menunjang kesuk-
sesan sistam informasi itu sencirl (Mahmood et al, 2000). Indikator inl paling banyak
digunakan untuk mengukur kesuksesan sistam Informasi dalam pene-litian sister informasi
(Livan, 2005 Landrum & Prybutok, 2004; Doll et al., 2004; Seddon & Slaw, 1992 jves et
al., 1983; Doll & Torkzadeh, 1988).

3 Sikap yang positif (favorable attifude) para pangguna dan staf sistem informas terhadap
sistem informasi. Indikator ini menunjukkan slkap yang ditunjukkan oleh pengguna sebagi
respon sistem informasi yang digunakannya. Indikator ini merupakan salah satu pengukur
keberhasilan sistem Informasl pasca pengsmbangan.

4 Tujuan sistem informasi tercapal (achisved objectives). Variabel inl mengukur seberapa jauh
sistem dapat mencapal sasaran atau tujuannya, Hal Inl akan dicerminkan cleh peningkatan
kinerja organisasi dan pembuatan keputusan sebagai dampak dari penggunaan sistem.

9. Imbal balik keuangan (financial payoff) untuk organisasi, balk melalui pengurangan biaya
atau peningkatan penjualan dan profit.

Kelima Lkuran tersebut diperimbangkan menjadl fimifed vaiue meskipun ana-lisis biays-manfaat
telah menggambarkan pentingnya pangambilan keputusan untuk membangun sistem informas! terieniu.
Manfaat dari sistem informasi tidak seluruhnya dapat cikuantitatifkan. Juga, manfaatyang tampak secara
nyata tidak dapat secara mu-dah ditunjukkan dalam aplikasi-apli<as! sistem oendukung pengambilan
keputusan tingkar lanjut. Meskipun metodologi biaya-mantaat secara luas telah dipakal, seirah dan
proyek pengembangan sistem menunjukkan bahwa estimasi realistk abyektf selaly sulit difernutasikan.
Peneliti dalam bicang Sistem Informasi Manajamen lebih menyukai untuk mangkonkeitkan pengukuran
kesuksesan pada aspek manusia dan organisasi, sapert kualitas informas, kualitas sistem, dan dampak
sistem pada kinarja organisasi (Lucas, 1981; Delone & McLean, 1992).

Kepuasan penpguna yang paling sering digunakan sebagal proks kesuksesan sstem nformasi
(Khalifa & Liu 2004). Perkembangan peneliian tentang kepuasan terhadap sistem informasi secara
teoritis dan metodologis telah mengalami parkembangan kamajuan teknolog. Unftuk mengul perkembangan
variabal kepuasan ini Khailta & Liu (2002) membedakan model kepuasan pada tahap adops! dan pasca
adopsi sistem, mereka idak memasukkan harapan diskonfirmasi atau ksinginan diskonfirmas! sebagai
determinan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi, Dalam kajlannya tarhadap rise! kepuasan
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terhadap sistem informasl, Khalifa & Liu (2004) menyimpulkan bahwa hasil rset terhadap kepuasan
pada sistem informas| masih memberikan ruang gerak untuk pengembangan teori kapuasan pada
sistem Informasi. Mereka menyarankan untuk penelidan berikutnya peru mempertimbangkan variabifitas
geterminannya dan mangkaji model yang mempengaruhl kepuasan pada sistsm Informasi. Dalam
parkembangannya kepuasan pada sistem informasi mengadopsi teori diskonfimmasi yang dikembangian
dalam teori pemasaran.

Tentang kepuasan pada sistern informasi ini Mahmood et al (2000) merumuskan sebuah kerangka
teorits yang integratif untuk instrumen end-user satisfaction. Marska mengkompilasikan perbedaan-
perbedaan dalam konseptualisasi, metodologl, dan analisis teknlk dan karakteristik sampsl, Hasil
penelitiannya manunjukkan bahwa eng-usersatisfaction dipengaruhi oleh perceivad benefit, user back-
ground dan organizational support. Laudon & Laudon, 2000, mangukur perceived banefit dengan user
expectalion, ease of use, dan percelved usefuiness. Uiser back-ground diukur dangan user experience,
Lser skiil, dan user involvement. Sedangkan organizational support diukur dengan user altitude fowards
informaalion systems, crganizational encouragegment dan perceived attitude of top management.

Kelima faktor yang dikembangkan di atas digunakan sebagal Indlkator variabel depanden dalam
penelitian Inl, sedangkan variabel Independen dikembangkan dengan varianel yang digunakan oleh
Manmood et al. (2000). Sedangkan variabel konsekuensi untuk kesuksesan sistem Informasi
dikembangkan adalah kinerja individual (individual impacts) pengguna dan organisasi (organizational
impacis) yang dixembangkan oleh Livari (2005).Variabel inl divjl untuk mempertimbangkan konsap
pertanyaan yang dikemukan cleh Markus & Kail {1994},

Kerangka Pikir Teoritis dan Pengembangan Hipotasis

Dari banyak penelitian di bidang sistem Informasi, variabel kepuasan tsrhadap sistem informasi
\salisfaction with Information system) telah banyak menyita perhatian baik para akademisi maupun
praktisl pengembang sistem Informasi, digunakan sabagai proksi atau surrogate kesuksesan sistem
informasl darf penelitian (Ives et al.,1883; Bailey & Pearson, 1983; Dol & Torkzadeh, 1988; Seddon & Yiew,
1982, Del.ane & McLean,1992; Mahmood et al,, 2000; Dol et al. 2004; Livari, 2004: Landrum &
Prybutok,2004). Sedangkan Laudon & Laudon (2000) menyatakan bahwa indikator kesuksesan sistem
informasi tidak hanya user satisfaction namun |uga high ‘evefs of system use, user satisfaction with
system, favorable altifudes about information system function, achisved system objectives dan financial
payoff.

Mahmood etal (2000) mengembangkan sebuah infegrative theoritica! frame-work faktor-faktor
atau prediktor end-user satisfaction yaitu perceived benefit, user background, dan organizational support
Mengacu pada konsep kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan Laudon dan Laudon (2000) dan
variabel prediktor yang dikembangkan cleh Mahmood et al (2000) maka dirumuskan proposisi pertama
bahwa pengembangan sistem informasi akan sukses atau berhasil apablla sistem tersebut dirasakan
akan memberikan manfaat bagi pangguna dan organisasi yang mengembangkannya; didukung olsh top
manajemen dan jajarannya, dan didukung latar belakang pengguna yang mempunyai pangalaman, skilf,
gan melibatkan para pemakal dalam proses pengembangan sistern informas yang bersangkutan,

Selanjutnya Markus & Keil, 1994 mengkritk dengan pertanyaan apakah sistam yang dipersepsikan
memuaskan usemya, namun ternyata sistem informas! tersebut tidak meningkatican kinerja user yang
bersangkutan ataupun kinerja organisa-sional, apakah sistem tersebut dikatakan sukses? Darl kiitik
tersebut muncul suatu logika konsekuens! kesuksesan sistem Informasi vaitu kinerja user atau
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organisasional. Maka proposisi kedua diruruskan sebagai berikut: kesuksesan pengembangan sistem
informasi akan akan berdampak kepada individu-individu dan meningkatikan kinerja pengguna dan
berdampak pada organisasicnal institusi yang bersangkutan, Kerangka pikir tersebut dapat digambarkan
pada Gambar 1. Dari Gambar 1 dan kerangka teoritis di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagal berikut;
Hi:f  erceived benedt oleh pengguna sistem informasi barpenganuh positif terhadap kesuksesan
sistem infarmasi yang bersangkutan
H2:  Userbackground darl pengguna sistern informasi berpangaruh terhadap kesuksesan sistem
informasi yang bersangkutan
H3:  Organizational support pada sistern informasi berpengaruh posttfterhadap kesuksesan sistam
informast yang bersangkutan
H4:Kesukssan  sistem informas! (information system success) berpenganuh terhadap kinerja
individual pengguna
HiKesuksean  sistem informasi (nformation system success) berpenganuh terhadap kinera
arganlsaslonal (organizational impacts)
HG.K  inerja individual pengguna sistem Informasi berpengaruh positif terhadap kinerja
arganisasional

Gambar | ; Mode! Kesuksesan Siztem Informasi

Perceived
benefit

Organizational
impacats

Information
System
Succes

User
background

Individual
Impacts

Organization
al support

METODE PENELITIAN

Desain Penalitian

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan survey kepada users. Pene-litian menggunakan
data primer yang dikumpulkan dengan survey langsung. Obyek penelitian ini adalah pengembangan
sistem Informasi manajemen akademik berbasis web di Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro.

Pergujian Mhadel Kabehasilar Pergembangin Sstem Informasl - Varlibal spbseder dan Kansakusrsims
1* Base’ Hackipsradiing




Sistem informasi ini dinamal SIMAWEB. Sistem tersebut telah dikembangkan dan dioperasikan dalam
proses belajar mengajar di Fakuitas Ekonomi Undip sejak lima semester tarakhir (mulai dioparasikan
pada semester genap 2004/2005). Responden penelitian adalah pengguna sistem infarmasi yang terdirl
atas mahasiswa, dosen, administrasi akademik, departemen sistem informasi, dan para pimpinan fakultas
dan program studi.

Popuiasi dan Sampe|

Fopulast penelitian ini adalah pengguna SIMAWEE vang berada di ling-kungan Fakultas Ekonom
Undip pada sefiap jenjang program studi dan strata yang menggunakannya (program Diploma I, dan
Strata 1), yang terdiri atas jajaran yang mempunyai jabatan struktural, staf akademik, dosen, dan
makasiswa. Metode sam-pling digunakan proporsional dan purposive sampling dengan karaktenstk
tosan dan staf akademik yang mengalami tahap pengambangan SIMAWEB, tidak termasuk dosen idak
tetap, dosen atau staf akademik yang masuk/direkrut setelan tahun akademik 2003/2004. Bagi responden
mahasiswa, maka responden dipllih mahasiswa yang akif {regristrasi dan mengisi karfu rencana studi,
sehingga fidak termasuk mahasiswa yang sedang mengajukan cuti dan mangkir) Angkatan 2003 dan
sebelurmya. Total populasi + 770 orang. Dan jurmiah populasitersebut diambil sampel vang kritis untuk
striediral equation model antara 100 -200 {Hair et al.1995), namun penelitian ini menggunakan sampel
150. Dengan tngkat rasponse rate 60% maka dikirimian 250 kuesioner

Operasionalizas| Varlabel

Varlabel penelitan ini diklasiticasikan kedalam variabel eksogen dan variabe! endogen. Adapun
variabal eksogen terdiri atas variahel: perceived benefit, user background, dan organizational support
sedangkan variabel endogen tardin atas: information system Success, user perfarmance, dan organiza-
tionaf performance yang diukur dengan skala Likert dengan renfang 1 = sangat tidak setuju 2= tidak
setuju, 3= newal, =seluju, sampal dengan 5 = sangat setuju

Tekntk Analisiz

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan statistk deskpriptif untuk menggambarkan
damografl respanden, dan vanabel penelitian sepertl; frekuens!, mean, median, standar deviasi dan
deskriptt lainya yany diperiusan. Uniux analisis ini digunakan program SPSS, sadangkan unkuik menguj
rrodel penelitian dan nipetesis digunakan struclural squation model dengan program AMOS vers! 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum Responden

Jumlah kussioneryang dikifim dengan survei langsung kepada responden sebanyak 250 eksemplar
dan ditedima kembali 150 eksemplar, Dari jumiah tersebut 1 20 orang merupakan responden mahasiswa,
dan 30 arang resporden yarg mewakili para pejabat struktural dan dosen; respanden laki-laki berumlah
{4 orang dan perempuan 75 orang.

Metode Penelitian

Data yang terkumpul ditabulasi, semua indikator diuji reliabilitas dan vall-ditasnya untuk sebuah
pengukuran, kemudian setiap variabel yang diukur dengan indikator dilakukan analisis konfirmator untuk
sebuah konstruk dengan Program AMOS. Jenis variabel dan hasil analisis konfirmatar! urtuk disajikan
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dalam Tabel 1 berlkut:

Tabel1: Hasil analisis konfirmatori variabal

Jurrilah indlkator | Jurmlah indikator setatah
Mama Variabel yang diusulkan | analisis konfirmaton Jenis Variabal
(2 (3)
] (4)
Perceived Benelit 16 £ Variabel sksogen
User Background 4 4 Variabel aksogen
{rganizational support 5 4 Variabel sksogen
Pnfnrma‘ﬁan Bystem Sutcess 5 4 Variabel andogen
Individual parformance 1 1 Variabel endogen
Pruanizatiunal parformancs 1 1 Vanabel andogen

Dari pengujian confirmatory measurement model untuk masing-masing variabe! pada kolom 2
(dua) menunjukkan jumiah masing-masing Indikator untuk setiap varabel. Setelah dilakukan analisis
konfirmatory diperoleh Indikator sebagaimana disajikan pada kolom 3 {tga) pada Tabel 1 di atas,

Hazil Penslitizn dan Pembahasan

Setelah setiap variabel dianalisis konfirmaton untuk indikatomya, selanjuinya dilakukan ujianalisis
karfirmatory untuk model secara keseluruhan. Hasll anallsls yang partama, model kurang fit | kemudian
dilakukan korelasi antara measurement error yang mamillki modification indeces tinggi, dan secara
Ingis dapat dijelaskan, Hasil analisis goodness of fit model final disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil darlanalisls konfirmator! dengan program AMOS

Kritrla Cut off Value Hasil darl model | Hasil darl model
awal setelan revisi

Chi-square Milainya kecil 368237 228,268
Probability Lebih basar dar tingkat signifikansi 0,000 0,004
CMIN/DF < 2.00 2,471 | 548

WEFI > 090 0,746 0,823

IGFl [ {poor 1) - 9 (perfect fit) 0,806 9,870

Belum ads standarnys

L] = 080 0,774 (1.804)
HMSEA < 005 < 008 0,054 (1. DB |
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Sedangkan hasil analisis konfirmatori fufl mag'e! disajikan pada Gambar 2 berikut :

Gambar2: Hasil analizsis konfirmatori fulf mode! setelah ravisi

.29
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chiragquera=228 288
g’.mq?anil'ﬂ's" )
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Siedangkan hasil pengujian untuk hipotasis dari full modef diatas dapat disajikan pada Tabel 3
berikut
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Tabe! : 3 Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estmate  S.E. CA, P Label |
|5_SUCCESS <-— PERC_BENEFTT 819 155 5933 == gy iq |
I5_BUCCESS =-— use background - B37 23 4518 par 15
I5 SUCCESS <--- DRG_SUPPORT 366 142 2584 010 par 16
31 <-— 15 _SUCCESS 1603 215 Tz v 17
b1 <--- PERC_BENEFT 1.000
32 <--- PERC_BENEFIT 688 80 61 == par 1
B4 <-— PERC. BENEFIT 854 Q44 8053 *** pw 2
X5 <~ PERC_BENEFIT J8 067  1EiS v pm3
16 <— PEAC_BENEFIT 493 .8 4563 *** par_4
Ll <--- usel background 1.000
1g <--- Use_background 1277 285 4325 *** pa 5
18 <--- yser_dackground 154 140 1.099 272 par B
17 <--- gl beckground 354 74 2.204 028 par_7
5 <-- ORG_SUPPOAT 1,000
4 <— [ORG_SUPBORT 1.3 185 7018 *** par B
3 <-— [ORG._SUPPORT 1.3 89 70268 ™** par @
1 <. ORG._SUPPORT BST A3 6537 *** par 10
7 <-- |5 SUCCESS 1.004)

B <-— |5 GLCCESS B33 085 8812 = par_1
& <-- I§_SUCCESS 794 077 10288 ** par_ 12
] < 8 BUCGESS 100 %5 7.366 ™" par 13
32 <-— [§ BULCESS 851 J62 5241 == par 18
32 < XN 187 063 2972 003 par 2P

Dan tabe: tersebut dapal dinterpretasikan bahwa perveived beneft berpengarun positt signifikan
terhadap infurmation System succes nilai critical ratio {o.r) = 5,933 dan p=0,0000 (mendukung H1),
Salanjutnya user background berpengaruh signifikan terhadap informatin system success dengan nilai
nifal .1 3,618 dan p=0,000 (mendukung H2), dan organizational support juga berpengaruh signifikan
terhadap information systerm sugcess dengan nilal ¢.r = 2,54 dan p = 0,010 (mendukung H2)

Gebagai kensekuens! keberhasilan sebuah sistem terhadap kinerja organisasi dan Individual
maka dari has:| anallsis diperoleh bukt bahwa information system success berpengaruh pusitif ierhadap
indfvidisal performance dan organizational performance dengan nllal c.r masing-masing 7,442 dan 5 241,
serta nilai p keduanya 0,000 (mendukung HS dan HE). Selanjutnya indivdual parformance Juga berpengaruh
positif tarhadap organizational performance dengan nllal ¢.r = 2,972 dan p = 0,03 (mendukung HT).

Pembahasan

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mahmood et al. (2000) bahwa kesuksesan sistem
informasi dipengaruhi oleh adanya manfaatyang dirasakan oleh para penggunanya (perceived benafit)
tengan & indikator fit yaiu : pertama, sistem dapat memberikan informasi yang sesual dengan ketwtihan
pengguna; kedua, menu yang ada dapat memenuni kebutuhan pengguna; ketiga, dapat membarikan
informasi strategik yang disutuhkan bagl kegiatan akademik; keempat, sistem dapat memberikan
informas! untuk akreditasi perguruan tingg); dan kelima, format SIMAWEB manarik. Dengan adanya
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manfaat yang dirasakan tersebut maka pengembangan sistem informas! akademik di Fakultas Ekonomi
Undip dapat dikatakan sukses karena nilai indikator kepuasan yang diberikan responden lebih tinggi dari
nilai tengahnya.

Keberhasilan sistem informasi ini menggunakan Indikator vang dikemukakan oleh Laudon and
Laudon (2000) dengan 5 Indikator yaiu para pemakai merasa puas, sering menggunakannya, banpga,
dan membuat pekerjaan lebih efisien dan efektif, serta sistem dapatdimanfaatkan untuk mencapal tujuan
proses belajarmengajar Namun setelah dianalisis konfirmator indikator “aering menggunakan sistam®
menyebabkan model tidak fit sehingga dieliminas!, Hal Ini bisa dipahami cleh karana banyaknya responcen
menggunakan sistern sebagal mandaton (keharusan, seperti mahasiswa wajib mengis! Kartu Rencana
Swdl dengan SIMAWEB, adaminis| sering menggunakan memang sebagai tugasnya) maka seringnya
penggunaan sistem bukan lagi sebagai indikator keberhasilan sebuah sistsm informasi yang dikembangkan
apabila penggunaan oleh penggunanya adalah walib atav suatu keharusan,

Keberasilan sistem informas! juga dipengaruhl secara signifikan oleh variabsl latar belakang
pengguna yang memillki indikator bahwa pengguna mempunyai pengalaman mengoperasikan kompuiter
dan Internet, memahami visl dan misi Fakultas, mempunyal technical skiff, dan berpartisipasi dalam
proses (mplementasi SIMAWER. Selanjutnya keberhasilan sistem informasl juga dipangaruhi secara
signifikan oleh varlabel Dukungan Organisasional dengan indikator: para pengguna bersikap positif
(menerima balk) dengan akan dikembangkannya SIMAWEE, para dekanat (fop managment) mendukung
penuh dalam arti luas terhadap pengembangan SIMAWEB, melengkapi dengan kebijakan prosedur
pengandalian, dan sikap anggota organisas! yang menyadar bahwa SIMAWEB adalah bagian darl Instrumen
fakuftas dalam mencapal tujuannya.

Darl 3 variabel eksogen yang mempengaruhl secara signifikan terhadap kesuksesan sistsm
informasi yang dikembangkan semuanya mendukung hipotesis yang diajukan, dan mendukung penelitian
Mahmoo et al. (2000) dan Laudon & Laudon (2000), Dengan memperimbangkan konsap pertanyaan
yang dikemukan oleh Markus & Keil (1994}, dan penelitian tentang konsekuensi kepuasan pengguna
yang dikembangkan uleh Livar (2005) penelitian ini juga mendapatian bukl empiris bahwa kebarhasilan
sistemintormasi yang dikembangkan juga mempuryai etek memberikan dampak posigt terhadap kinera
Individual dan kinerja crganisasi, demiklan pula kinerfa individual pada gilirannya juga berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja organisasi.

Implikzsi

Hasil penelitian ini memberikan Implilkasi teoritis bahwa model keberhasiian sobuah pengembangan
sistem informasi  mamiliki variabel antacedent (variabal yang mampenganuhi) dan memilikl varabel
consequences (variabel yang dipangzruhi). Variabel konsekuens! dikembangkan sesuai konsep yang
dikemukan oleh Markus & Keil (1994) dan Livan {£005)

Impiikas manajerial panelitian ini dapat dikemukakan bahwa seorang pengembang/ kongultan
slstem informasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat memberikan dampak terhadap
kebarhasilan sistem Informasi yang akan dikembangkan dan memperhatikan konsekuensi atas
pengembangan sistem yang bersangkutan, konsekuensl tersebut tidak saja dalam bentuk kineria yang
lebin baik namun juga perilzku yang resisten terhadap sistem Informasi yang akan dikembangkan. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan umpan balik bagl Insttusi yang mengembangkan sistem informasi
manajemen akademik.
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Keterbatasan, Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasll penelitian ini adalah, bahwa keberhasilan sistern informas! yang dikernbangkan
dipengaruhi oleh manfaat sistem informas| yang dirasakan oleh para penggunanya, dipengarui oleh |atar
belakang pengguna (pengalaman, skill, pengetahuan tentang visl dan misi organisasi, dan keterlibatan
para pemakainya), serta dipsngaruhi cleh dukungan organisasional fop manajement dan para
penggunanya.

Sebagal kansekuensi keberhasilan sistem informasl yang dikembangkan maka kebarhasilan
tersebut berdampak pada kineria individual pengguna dan kinerja organisasi. Dalam mode! tersebut
diperoleh juga buktl empiris bahwa meningkatnya kinerja individual barpanganuh signifikan juga terhadap
kinerja organisasi,

Penelitian ini mempunyal keterbatasan pada ksmungkinan beberapa faktor yang fidak secara
eksplisit dibuat dalam modei sehinga tdak mencapal spesifikasi model secara sempuma Hal Inl dapat
dilihat dengan adanya beberapa kriteria fit yang memenuhi namun dengan nilal chi-square yang tinggi.
Saran peneiitian yang akan datang adalah pariunya penyempurnaan spesifikasi mode! hingga mencapai
sebuah model pengambangan sistem yang labih baik,
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